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PEDOMAN WAWANCARA 

Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Di SMP Negeri Satap 22 Konawe 

Selatan Kabupaten Konawe Selatan 

Aspek Pertanyaan 

Gambaran Umum SMPN 

Satap 22 Konawe Selatan. 

1. Sejarah singkat berdirinya SMPN Satap 22 

Konawe Selatan. 

2. Visi dan Misi. 

 
 
 

Pelaksanaan Komunikasi 

Interpersonal Kepala 

Sekolah di SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 
 

 

 

 

 

1. Bagaimanakah cara kepala sekolah dalam 

menyampaikan informasi kepada guru? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan komunikasi 

interpersonal yang berlangsung antara kepala 

sekolah dengan guru? 

3. Bagaimanakah proses komunikasi 

interpersonal antara kepala sekolah dengan 

guru ? 
 

Bentuk-bentuk Komunikasi 
Kepala Sekolah dengan 

Guru di SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

1. Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi 

interpersonal yang dilaksanakan di SMPN 

Satap 22 Konawe Selatan? 

 

Peran Kepala Sekolah 

Dalam Pelaksanaan 

Komunikasi Interpersonal 

Dengan Guru di SMPN 

Satap 22 Konawe Selatan 

(Guru Dan Kariawan) 

1. Bagaimanakah cara kepala sekolah menjalin 

hubungan baik dengan setiap guru? 

2. Apakah pesan-pesan yang diprioritaskan oleh 

kepala sekolah kepada guru untuk 

dikomunikasikan secara interpersonal? 

3. Apakah kepala sekolah terbuka untuk 

menerima ide, gagasan, saran, kritik dan 

keluhan yang disampaikan oleh guru? 

4. Bagaimanakah respon guru terhadap perintah 

dan informasi yang diberikan oleh kepala 

sekolah? 

Media Pelaksanaan 

Komunikasi Interpersonal 

Dengan Gurur di SMPN 

Satap 22 Konawe Selatan 

(Guru Dan Kariawan) 

1. Apakah media yang digunakan dalam 

menunjang efektivitas komunikasi tersebut? 

2. Apakah penggunaan media tersebut sudah 

maksimal? 
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Faktor Pendukung Dan 

Penghambat Pelaksanaan 

Komunikasi Interpersonal 

Kepala Sekolah Dengan 

Gurur di SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

(Guru Dan Kariawan) 

1. Apakah faktor-faktor penghambat dalam 

pelaksanaan komunikasia interpersonal antara 

kepala sekolah dengan guru? 

2. Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan 

komunikasi interpersonal antara kepala 

sekolah dengan guru? 

3. Apakah pelaksanaan komunikasi 

interpersonal antara kepala sekolah dengan 

guru dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan kinerja guru? 

 

 

Upaya Dalam Mengatasi 

Hambatan-Hambatan Dalam 

Komunikasi Interpersonal 

Kepala Sekolah Dengan 

Gurur di SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

(Guru Dan Kariawan) 

1. Bagaimanakah cara mengatasi hambatan 

yang terjadi dalam pelaksanaan komunikasi 

tersebut? 

2. Bagaimanakah tindakan kepala sekolah 

apabila terdapat guru yang melanggar suatu 

kebijakan yang telah ditetapkan? 

3. Bagaimanakah tindakan Bapak/Ibu apabila 

tidak dapat hadir dalam pelaksanaan 

komunikasi interpersonal tersebut? 

4. Apa saja upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaan komunikasi interpersonal di 

SMPN Satap 22 Konawe Selatan?  
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RINGKASAN HASIL WAWANCARA 

 

Informan, 

Tempat & 

Tanggal 

 

Materi 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inayatul Wahida, 

Baito, 

13/03/2017. 

 

 

 

Cara kepala 

sekolah dalam 

menyampaikan 

informasi kepada 

guru 

Dalam penyampaian informasi 

kepada guru saya sering 

menggunakan beberapa cara, yaitu 

menggunakan handphone baik sms 

maupun telepon jika informasinya 

cukup mendadak. Dapat pula 

menyampaikan informasi melalui 

surat akan tetapi didisposisikan 

terlebih dahulu jika informasi yang 

saya sampaikan bersifat tidak 

mendadak dan apabila informasi / 

surat yang memerlukan koordinasi 

maka diadakan rapat dengan guru 

dan karyawan. 

 

Pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal yang 

berlangsung antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Komunikasi yang saya lakukan 

dengan tiap guru terutama jika 

bersifat interpersonal baik itu resmi 

maupun tidak, selalu saya lakukan 

guna menjalain hubungan baik. 

Karena bagaimanapun kami dalam 

satu lingkup, jadi komunikasi 

sangatlah penting dan selalu 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

La Ite, Baito, 

13/03/2017 

 

 

 

Proses komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Proses komunikasi interpersonal 

antara kepala sekolah dengan guru 

disekolah biasanya dilaksanakan 

dengan adanya diskusi, konsultasi 

langsung dengan kepala sekolah. 

Biasanya antara kepala sekolah 

dengan guru bertemu langsung untuk 

melakukan musyawarah, apabila 

waktu dan tempat tidak 

memungkinkan cukup melalui 

telepon/sms. 
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Ismail, Baito, 

16/03/2017 

 

 

 

 

 

Proses komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Proses komunikasi interpersonal 

biasa dilaksanakan secara langsung 

yaitu dengan mengadakan pertemuan 

atau bertatap muka dengan kepala 

sekolah. Akan tetapi jika waktu dan 

tempat tidak memungkinkan 

dilakukan secara tidak langsung 

artinya komunikasi/informasi yang 

dilakukan melalui telepon. 

 

 

Nasrawati, Baito, 

16/03/2017 

Proses komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Proses komunikasi yang dilakukan 

yaitu dengan bertemu langsung atau 

dengan melalui media seperti sms 

atau telepon, tergantung dari sifat 

dan kebutuhannya. 

 

Nurhayati, Baito, 

18/03/2017 

Proses komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Proses komunikasi interopersonal 

biasa dilaksanakan secara langsung 

maupun bermedia tergantung dari 

informasi itu sendiri. 

 

 

 

Suci Lestari, 

Baito, 23/03/2017  

 

 

Proses komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Proses komunikasi interpersonal 

berjalan lancar, baik itu komunikasi 

langsung atau melalui media. 

Komunikasi secara langsung berupa 

adanya konsultasi dengan kepala 

sekolah jika memang diperlukan dan 

juga berupa rapat-rapat yang 

dilaksanakan sekolah. 

 

 

 

 

Inayatul Wahida, 

Baito, 

15/03/2017. 

 

 

 

Bentuk-bentuk 

komunikasi 

interpersonal yang 

dilaksanakan di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Biasanya guru kalau ada masalah 

atau ada yang ingin diutarakan selalu 

berkonsultasi langsung dengan 

kepala sekolah sehingga dengan 

begitu dapat terselesaikan. Setiap 

jum’at dan sabtu pagi sebelum 

proses pembelajaran dimulai, saya 

mengingatkan guru untuk 

memberitahu atau melaporkan 

apabila mendapat masalah-masalah 

pada tugasnya dan sebaliknya saya 

sampaikan informasi yang harus saya 

sampaikan dari dinas,dan lainya. 

 

 

La Ite, Baito, 

13/03/2017 

Bentuk-bentuk 

komunikasi 

interpersonal yang 

dilaksanakan di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Bentuk komunikasi interpersonal 

yang dilaksanakan di SMPN Satap 

22 Konawe selatan antara guru satu 

dengan guru lain kemungkinan tidak 

sama. Bentuk komunikasi 

interpersonal seperti kepala sekolah 
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melakukan komunikasi hanya 

dengan guru tertentu membahas 

tentang suatu masalah terkait 

sekolah, meliputi kegiatan atau acara 

mendadak, rapat-rapat, dll. 

 

 

Ismail, Baito, 

18/03/2017 

 

 

Bentuk-bentuk 

komunikasi 

interpersonal yang 

dilaksanakan di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Komunikasi interpersonal dilakukan 

apabila terdapat pembahasan-

pembahasan tertentu terkait sekolah 

seperti rapat mendadak, guru yang 

mengalami kesulitan terkait sekolah 

sehingga berdiskusi dengan kepala 

sekolah. 

 

 

Nasrawati, Baito, 

19/03/2017 

Bentuk-bentuk 

komunikasi 

interpersonal yang 

dilaksanakan di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Komunikasi interpersonal yang 

dilakukan guru dengan kepala 

sekolah terkait dengan pembahasan 

sekolah dan tidak terkait pada satu 

permasalahan. 

 

 

Nurhayati, Baito, 

20/03/2017. 

 

Bentuk-bentuk 

komunikasi 

interpersonal yang 

dilaksanakan di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Bentuk komunikasi interpersonal 

antara kepala sekolah dengan guru 

tidak dibatasi dan tidak ditentukan, 

mengingat kepentingan dari masing-

masing guru berbeda. 

 

 

Suci Lestari, 

Baito, 21/03/2017  

 

 

 

Bentuk-bentuk 

komunikasi 

interpersonal yang 

dilaksanakan di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Breafing tiap hari Jum’at, biasanya 

kepala sekolah mengingatkan guru 

dan karyawan mengenai tugas-tugas 

juga memberikan informasi apabila 

ada pengumuman atau 

pemberitahuan dari dinas. 

 

 

 

Inayatul Wahida, 

Baito, 

18/03/2017. 

 

 

Cara kepala 

sekolah menjalin 

hubungan baik 

dengan setiap guru 

Saya selalu menyempatkan diri 

untuk melakukan komunikasi dengan 

guru-guru pada saat atau jam tertentu 

misalnya pada jam istirahat saya 

sempatkan mengobrol sehingga kami 

terbiasa dan dengan begitu terjalin 

keterbukaan sehingga jika ada keluh 

kesah / pendapat yang ingin 

disampaikan dapat diutarakan 

langsung kepada saya. 
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Pesan-pesan yang 

diprioritaskan oleh 

kepala sekolah 

kepada guru untuk 

dikomunikasikan 

secara 

interpersonal 

Pesan yang saya sampaikan ada yang 

bersifat personal (pribadi) dan ada 

pula yang resmi. Jika sifatnya lebih 

mengarah ke personal dan tidak ada 

kaitannya dengan tugas resmi, 

misalnya tentang teman, kesehatan, 

berita terkini dll. Sedangkan pesan 

yang sifatnya resmi lebih mengarah 

pada peningkatan kinerja pada guru. 

 

 

 

La Ite, Baito, 

15/03/2017 

Kepala sekolah 

terbuka untuk 

menerima ide, 

gagasan, saran, 

kritik dan keluhan 

yang disampaikan 

oleh guru 

Kepala sekolah sangat terbuka dalam 

menerima ide, saran atau kritik, 

gagasan dari guru. Karena kepala 

sekolah sudah menganggap kami 

seperti teman dan keluarga besar. 

 

 

 

Ismail, Baito, 

15/03/2017 
 

Kepala sekolah 

terbuka untuk 

menerima ide, 

gagasan, saran, 

kritik dan keluhan 

yang disampaikan 

oleh guru 

Saat berkomunikasi kepala sekolah 

tidak hanya memberi gambaran atau 

masukan, akan tetapi selalu mencari 

masukan dari guru-guru. 

 

 

Nasrawati, Baito, 

15/03/2017 

Kepala sekolah 

terbuka untuk 

menerima ide, 

gagasan, saran, 

kritik dan keluhan 

yang disampaikan 

oleh guru 

Yang diharapkan dengan adanya 

komunikasi interpersonal antara guru 

dengan kepala sekolah adalah adanya 

masukan-masukan baik dari guru 

maupun kepala sekolah. 

 

 

 

Nurhayati, Baito, 

15/03/2017 

Kepala sekolah 

terbuka untuk 

menerima ide, 

gagasan, saran, 

kritik dan keluhan 

yang disampaikan 

oleh guru 

Dalam berkomunikasi tentunya 

selalu mencari masukan dari pihak 

personil, kepala sekolah selalu 

meminta pendapat. 

 

 

Suci Lestari, 

Baito, 15/03/2017  

 

Kepala sekolah 

terbuka untuk 

menerima ide, 

gagasan, saran, 

kritik dan keluhan 

yang disampaikan 

oleh guru 

Kepala sekolah sangat terbuka dan 

juga selalu meminta pendapat dari 

peserta rapat ketika rapat-rapat 

koordinasi. 
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La Ite, Baito, 

16/03/2017 

Respon guru 

terhadap perintah 

dan informasi yang 

diberikan oleh 

kepala sekolah 

Dalam hal ini guru selalu berusaha 

melaksanakan tugas yang diberikan 

dari kepala sekolah, mematuhi aturan 

yang diberikan kepala sekolah 

karena itu sebagai tanggung jawab 

guru. 

Ismail, Baito, 

16/03/2017 

 

Respon guru 

terhadap perintah 

dan informasi yang 

diberikan oleh 

kepala sekolah 

Guru selalu memberikan respon 

positif karena akan sadar tanggung 

jawabnya namun utnuk tidak lanjut 

tergantung dari masing-masing guru. 

Nasrawati, Baito, 

16/03/2017 

Respon guru 

terhadap perintah 

dan informasi yang 

diberikan oleh 

kepala sekolah 

Setiap guru selalu memberikan 

respon positif atas semua perintah 

yang diberikan oleh kepala sekolah. 

Nurhayati, Baito, 

16/03/2017 

Respon guru 

terhadap perintah 

dan informasi yang 

diberikan oleh 

kepala sekolah 

Guru selalu memberikan tanggapan 

yang positif dan selalu mencoba 

melaksanakan tugas dari kepala 

sekolah dengan baik. 

Suci Lestari, 

Baito, 16/03/2017  

 

Respon guru 

terhadap perintah 

dan informasi yang 

diberikan oleh 

kepala sekolah 

Perintah dari kepala sekolah segera 

dilaksanakan oleh guru sesuai 

dengan tugasnya masing-masing. 

 

 

 

 

Inayatul Wahida, 

Baito, 

20/03/2017. 

Media yang 

digunakan dalam 
menunjang 

efektivitas 

komunikasi 

tersebut 

Media yang digunakan dalam 

berkomunikasi pasti akan sangat 

menunjang efektifitas komunikasi. 

Penggunaan media 

tersebut sudah 

maksimal 

Penggunaan media di sekolah ini 

menurut saya sudah maksimal akan 

tetapi sebatas yang kami miliki 

seperti lcd, speaker, laptop, 

handphone, dll. 

 

 

La Ite, Baito, 

20/03/2017 

Media yang 

digunakan dalam 
menunjang 

efektivitas 

komunikasi 

tersebut 

Biasanya dalam melakukan 

komunikasi yang bersifat 

interpersonal antara kepala sekolah 

dengan guru lebih kearah tatap muka 

secara langsung akan tetapi dapat 

pula menggunakan media 

komunikasi seperti handphone. 
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Ismail, Baito, 

17/03/2017 

Media yang 

digunakan dalam 
menunjang 

efektivitas 

komunikasi 

tersebut 

Media yang digunakan biasanya 

handphone, tetapi lebih sering 

bertatap muka secara langsung. 

 

 

 

 

Nasrawati, Baito, 

17/03/2017 

 

 

Media yang 

digunakan dalam 
menunjang 

efektivitas 

komunikasi 

tersebut 

Antara kepala sekolah dengan guru 

tidak selalu menggunakan media 

dalam melakukan komunikasi 

interpersonal. Karena akan lebih baik 

jika komunikasi interpersonal 

dilakukan secara bertatap muka. 

Akan tetapi mediapun sangat 

menunjang dalam melakukan 

komunikasi, salah satunya 

menggunakan handphone. 

 

 

Nurhayati, Baito, 

17/03/2017 

Media yang 

digunakan dalam 
menunjang 

efektivitas 

komunikasi 

tersebut 

Media yang sering digunakan yaitu 

menggunakan handpone tetapi akan 

lebih baik lagi jika komunikasi 

interpersonal dilakukan secara 

bertatap muka. 

 

 

Suci Lestari, 

Baito, 17/03/2017  

 

Media yang 

digunakan dalam 
menunjang 

efektivitas 

komunikasi 

tersebut 

Dalam pelaksanaan komunikasi 

interpersonal, kami lakukan dengan 

bertatap muka secara langsung. Akan 

tetapi jika tempat tidak 

memungkinkan maka dapat 

menggunakan alat komunikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Inayatul Wahida, 

Baito, 

17/03/2017. 

Faktor-faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan 

komunikasia 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

a) sulit mencari waktu yang pas jika 

ada informasi dadakan karena ada 

beberapa guru yang dinas di dua 

tempat atau kepala sekolah yang 

sibuk.  

b) ada beberapa guru yang kurang 

berani untuk mengungkapkan 

pendapat atau masalah yang ada.  

Faktor-faktor 

pendukung 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

a) Rasa kebersamaan  

b) Alat komunikasi yang dimiliki.  

c) Sumber daya guru yang ada 

sangat membantu dalam 

mengemban tanggung jawab dan 

tugasnya, karena tanpa harus 

diperingatkan dengan sendirinya 

akan bertindak aktif dalam 

menyelesaikan tugasnya.  

d) Sikap individu dari masing-
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masing guru yang memiliki 

loyalitas tinggi terhadap sekolah 

sesuai dengan visi dan misi 

sekolah.  

Pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru dapat 

memberikan 

manfaat dalam 

meningkatkan 

kinerja guru 

Komunikasi interpersonal tentunya 

dapat meningkatkan kinerja guru 

karena dengan komunikasi 

interpersonal akan lebih 

memudahkan tersampainya 

informasi. Melalui komunikasi 

interpersonal, akan dapat dihasilkan 

suatu penyelesaian baik yang bersifat 

resmi ataupun non resmi sehingga 

tujuan sekolah dapat tercapai secara 

optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

La Ite, Baito, 

17/03/2017 

Faktor-faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan 

komunikasia 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Faktor penghambatnya adalah 

adanya benturan waktu dari masing-

masing personil. 

Faktor-faktor 

pendukung 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Faktor pendukung komunikasi 

interpersonal yaitu media 

komunikasi yang sudah dimiliki tiap 

personil seperti telepon genggam. 

Pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru dapat 

memberikan 

manfaat dalam 

meningkatkan 

kinerja guru 

Tentu dengan adanya komunikasi 

interpersonal dapat meningkatkan 

motivasi guru untuk melaksanakan 

tugas-tugasnya sehingga kinerja guru 

meningkat. 

 

 

 

 

 

 

Faktor-faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan 

komunikasia 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

Faktor penghambat pelaksanaan 

komunikasi interpersonal yaitu 

benturan pekerjaan dari masing-

masing personil. 
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Ismail, Baito, 

17/03/2017 

 

dengan guru 

Faktor-faktor 

pendukung 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Faktor pendukung pelaksanaan 

komunikasi interpersonal adalah 

keterbukaan dari masing-masing 

pihak baik itu dari kepala sekolah 

maupun guru dan hubungan yang 

baik pula sehingga komunikasi pun 

dengan mudah dilakukan. 

Pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru dapat 

memberikan 

manfaat dalam 

meningkatkan 

kinerja guru 

Komunikasi interpersonal tentunya 

meningkatkan kinerja guru, karena 

guru merasa lebih nyaman dalam 

sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nasrawati, Baito, 

17/03/2017 

Faktor-faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan 

komunikasia 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Faktor pendukung pelaksanaan 

komunikasi interpersonal yaitu 

adanya keterbukaan antara kepala 

sekolah dengan guru, selain itu 

media komunikasi yang cukup 

membantu dalam penyampaian 

informasi. 

Faktor-faktor 

pendukung 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Faktor penghambat komunikasi 

interpersonal adalah adanya benturan 

waktu dan sulit untuk menyesuaikan 

jadwal. 

Pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru dapat 

memberikan 

manfaat dalam 

meningkatkan 

kinerja guru 

Komunikasi interpersonal tentunya 

dapat meningkatkan kinerja guru, 

namun tidak hanya itu akan tetapi 

adanya bimbingan dan pengarahan 

rutin dari kepala sekolah dapat 

meningkatkan dedikasi guru. 



84 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nurhayati, Baito, 

17/03/2017 

Faktor-faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan 

komunikasia 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Faktor penghambatnya seperti 

adanya benturan pekerjaan dari 

masing-masing personil. 

Faktor-faktor 

pendukung 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Faktor pendukung pelaksanaan 

komunikasi interpersonal yaitu 

saling adanya keterbukaan dari 

masing-masing personil. 

Pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru dapat 

memberikan 

manfaat dalam 

meningkatkan 

kinerja guru 

Komunikasi interpersonal tentunya 

meningkatkan kinerja guru, namun 

tidak hanya komunikasi akan tetapi 

untuk meningkatkan kinerja juga 

tergantung pada personality masing-

masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suci Lestari, 

Baito, 17/03/2017  

 

Faktor-faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan 

komunikasia 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Sulit menyamakan waktu karena ada 

kalanya guru atau kepala sekolah 

memiliki kepentingan yang berbeda-

beda. 

Faktor-faktor 

pendukung 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

Faktor pendukung pelaksanaan 

komunikasi interpersonal yaitu 

penggunaan media yang maksimal 

yang membantu penyampaian 

informasi serta sikap terbuka satu 

dengan yang lain sehingga 

memudahkan dalam berkomunikasi. 

Pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal antara 

kepala sekolah 

dengan guru dapat 

memberikan 

manfaat dalam 

meningkatkan 

kinerja guru 

Pelaksanaan komunikasi 

interpersonal sangat memberikan 

menfaat dan dapat meningkatkan 

kinerja guru karena dengan adanya 

komunikasi,informasi dapat 

disampaikan dengan baik dan ketika 

ada permasalahan dapat diselesaikan 

dengan baik juga. 
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Inayatul Wahida, 

Baito, 

23/03/2017. 

 

 

 

 

Cara mengatasi 

hambatan yang 

terjadi dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

tersebut 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan tersebut yaitu :  

a) Kepala sekolah lebih sering 

berinteraksi kepada semua pihak 

terutama guru agar jika terdapat 

suatu masalah, guru tidak 

sungkan atau takut untuk 

menyampaikannya. 

b) Saling bertukar media 

komunikasi seperti melalui 

handphone, karena bagaimanapun 

alat komunikasi tersebut 

sangatlah penting dan selalu 

dibutuhkan guna mempermudah 

jalannya komunikasi. 

Tindakan kepala 

sekolah apabila 

terdapat guru yang 

melanggar suatu 

kebijakan yang 

telah ditetapkan 

Apabila terdapat guru yang 

melanggar suatu kebijakan tertentu 

maka saya akan langsung 

komunikasikan dengan guru yang 

bersangkutan dengan cara 

kekeluargaan, dibicarakan secara 

baik-baik dan saling terbuka 

sehingga tidak bersitegang dan 

hubungan kerjapun tidak terganggu. 

 

 

 

 

 

 

 

La Ite, Baito, 

18/03/2017 

Tindakan Bapak 

apabila tidak dapat 

hadir dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal 

tersebut 

Biasanya kami sebagai guru terlebih 

dahulu meminta ijin kepada kepala 

sekolah dan melakukan komunikasi 

tersebut dilain waktu sesuai dengan 

yang telah disepakati. 

Upaya yang 

dilakukan untuk 

mengatasi 

hambatan-

hambatan dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan tersebut adalah 

kesadaran dari masing-maisng 

individu untuk lebih terbuka 

tentunya yang terkait dengan 

sekolah. 
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Ismail, Baito, 

18/03/2017 

 

Tindakan Bapak 

apabila tidak dapat 

hadir dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal 

tersebut 

Jika saya tidak dapat hadir maka 

saya akan ijin kepada kepala sekolah 

terlebih dahulu baik secara langsung 

maupun melalui telepon. 

Upaya yang 

dilakukan untuk 

mengatasi 

hambatan-

hambatan dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasia hambatan pelaksanaan 

komunikasi interpersonal adalah 

mencari waktu yang tepat untuk 

memberikan pemahaman atau solusi 

bagi guru yang merasa kesulitan 

terhadap tugas yang terkait dengan 

sekolah maupun yang bersifat tidak 

resmi. 

 

 

 

 

 

 

 

Nasrawati, Baito, 

18/03/2017 

Tindakan Ibu 

apabila tidak dapat 

hadir dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal 

tersebut 

Jika saya tidak dapat hadir dalam 

suatu acara atau panggilan maka saya 

akan ijin terlebih dahulu kepada 

kepala sekolah baik secara langsung 

maupun melalui telepon atau sms. 

Upaya yang 

dilakukan untuk 

mengatasi 

hambatan-

hambatan dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan dalam 

melaksanakan komunikasi 

interpersonal yaitu guru harus 

membiasakan diri untuk terbuka 

dalam kaitannya dengan segala 

kepentingan sekolah. 

 

 

 

 

Nurhayati, Baito, 

23/03/2017 

Tindakan Ibu 

apabila tidak dapat 

hadir dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal 

tersebut 

Saya akan menghubungi atau 

memberi tahu kepala sekolah jika 

tidak dapat hadir. 
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Upaya yang 

dilakukan untuk 

mengatasi 

hambatan-

hambatan dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan pelaksanaan 

komunikasi interpersonal yaitu 

menyediakan waktu dan adanya 

sikap keterbukaan dari masing-

masing personil. 

 

 

 

 

 

 

 

Suci Lestari, 

Baito, 18/03/2017 

Tindakan Ibu 

apabila tidak dapat 

hadir dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal 

tersebut 

Saya selalu mengusahakan untuk 

datang apabila kepala sekolah ingin 

melakukan komunikasi yang bersifat 

interpersonal, namun jika terpaksa 

tidak bisa saya akan minta ijin lebih 

dahulu kepada kepala sekolah. 

Upaya yang 

dilakukan untuk 

mengatasi 

hambatan-

hambatan dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal di 

SMPN Satap 22 

Konawe Selatan 

Saling melibatkan diri dalam lingkup 

sekolah, karena untuk melatih diri 

berinteraksi dengan baik antar 

sesama guru maupun dengan kepala 

sekolah sehingga dengan sendirinya 

akan merasa nyaman dan tidak 

canggung bahkan takut saat 

berkomunikasi. 
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Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMPN Satap 22 Konawe Selatan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Wawancara Bersama Para Guru Di SMPN Satap 22 Konawe Selatan 
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Wawancara Bersama Guru Di SMPN Satap 22 Konawe Selatan 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

Dokumentasi : Rapat Guru SMPN Satap 22 Konawe Selatan 

  

 



96 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

(CURICULUM VITAE) 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : HIJRAWATI 

2. NIM   : 13010103013 

3. Tempat/ Tanggal Lahir : Tolihe/ 16 Desember 1993 

4. Jenis Kelmain  : Perempuan 

5. Status Perkawinan  : Belum Kawin 

6. Agama   : Islam 

7. Perguruan Tinggi  : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kendari 

8. Fakultas/ Jurusan  : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ 

MPI 

9. Alamat   : Jln. Bukit Mekar, No.15 Konsel 

10. Nomor HP   : 082293226802 

11. E-mail   : - 

B. Data Keluarga 

1. Nama Orang Tua   

a. Ayah   : M.Tahir 

b. Ibu   : Nurhayati 

2. Nama Saudara Kandung : 1. Nasrawati 

  2. Almuhajirin 

  3. Reski 

C. Riwayat Pendidikan 

1. SD. Negeri Alengge Agung Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2007 

2. SMP Negeri 2  Palangga Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2010 

3. SMA Negeri 15 Konawe Selatan Tahun 2013 

 

 

Kendari, 7 November 2017 

 

 

Hijrawati 

Nim. 13010103013 

 


